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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Produk kemasan minuman sari buah sirsat, apel dan leci mempunyai penangkap 

radikal yang dapat diuji dengan metode DPPH. 

2. Dalam kemasan 250 ml minuman sari buah merk “A” rasa sirsat mempunyai 

aktivitas penangkap radikal setara dengan 11,017 mg vitamin C, rasa leci setara 

dengan 5,3337 mg vitamin C dan rasa apel setara dengan 16,9911 mg vitamin C. 

Produk kemasan minuman sari buah merk “B” rasa sirsat mempunyai aktivitas 

penangkap radikal setara dengan 6,8741 mg vitamin C, rasa leci setara dengan  

10,2826 vitamin C mg dan rasa apel setara dengan 17,3519  mg vitamin C. 

3.  Produk kemasan minuman sari buah merk “B” rasa apel mempunyai aktivitas 

penangkap radikal paling besar yaitu dalam kemasan 250 ml mempunyai aktivitas 

penangkap radikal setara dengan 17,3519 mg vitamin C. 

 

B. Saran  

Penulis mempunyai beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

1. Perlunya penelitian tentang aktivitas penangkap radikal produk kemasan 

minuman sari buah selain buah sirsat, leci, dan apel. 

2. Perlunya penelitian tentang aktivitas penangkap radikal produk kemasan 

minuman sari buah dengan metode selain DPPH. 
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Lampiran 1.  Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM dan penentuan 

panjang gelombang maksimum DPPH 

1. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,45 mM sebanyak 100,0 ml 

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas penangkap radikal ditimbang sesuai dengan 

perhitungan berikut : 

Berat serbuk DPPH = BM DPPH x Volume larutan x Molaritas DPPH 

   = 394,32 gram/mol x 0,1 liter x 0,00045 M 

   = 0,0177444 gram 

2. Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 

Panjang gelombang Absorbansi Panjang gelombang Absorbansi 

500 0,790 515 0,870 

501 0,800 516 0,869 

502 0,805 517 0,868 

503 0,812 518 0,862 

504 0,820 519 0,860 

505 0,831 520 0,860 

506 0,838 521 0,851 

507 0,840 522 0,844 

508 0,847 523 0,842 

509 0,851 524 0,835 

510 0,862 525 0,830 

511 0,864   

512 0,866   

513 0.866   

514 0,868   
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Lampiran 2. Operating time 

Operating time  dilakukan pada baku vitamin C 100 ppm dengan panjang 

gelombang maksimum 515 nm. Hasil operating time diperoleh sebagai berikut : 

Menit ke Absorbansi Menit ke Absorbansi 

0 0,330 20 0,256 

5 0,312 25 0,256 

10 0,288 30 0,256 

15 0,261 35 0,256 
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Lampiran 3. Perhitungan pembuatan larutan standart vitamin C dan seri konsentrasi 

dari larutan induk 

1. Pembuatan larutan induk vitamin C 

Pembuatan larutan baku atau standar dibuat 200 ppm, dengan penimbangan 

20 mg serbuk vitamin C standar kemudian dilarutkan dalam labu takar 100,0 ml 

dengan akuadest sampai tanda batas. 

Kertas timbang + serbuk vitamin C =  0,3047 gram 

Kertas timbang + sisa   =  0,2826 gram   _ 

Bobot Vitamin C standar  =  0, 0221 gram 

Koreksi kadar larutan induk vitamin C  =  0,0221 gram x 200 ppm 

          0, 0200 gram 

      = 221 ppm 

2. Pembuatan seri konsentrasi vitamin C dari larutan induk 

a.  Memipet 12,5 ml dari larutan baku 221 ppm, masuk labu takar 25,0 ml, 

ditambah akuadest sampai tanda batas. 

C1 . V1  = C2 . V2 

 C1 . 25 = 221 . 12,5 

       C1   = 110,5 ppm  

Jadi diperoleh larutan dengan konsentrasi 110,5 ppm. 

b. Memipet 10 ml dari larutan baku 221 ppm, masuk labu takar 25,0 ml, ditambah 

akuadest sampai tanda batas. 



40 

C1 . V1 = C2 . V2 

C1 . 25 = 221 . 10 

       C1 = 88,4 ppm   

Jadi diperoleh larutan dengan konsentrasi 88,4 ppm. 

c.  Memipet 15 ml dari larutan baku 221 ppm, masuk labu takar 50,0 ml, ditambah 

akuadest sampai tanda batas. 

C1 . V1= C2 . V2 

 C1 . 50 = 221 . 15 

       C1 = 66,3 ppm  

Jadi diperoleh larutan dengan konsentrasi 66,3 ppm. 

d. Memipet 10 ml dari larutan baku 221 ppm, masuk labu takar 50,0 ml, ditambah 

akuadest sampai tanda batas. 

C1 . V1 = C2 . V2 

C1 . 50 = 221 . 10 

       C1 = 44,2 ppm   

Jadi diperoleh larutan dengan konsentrasi 44,2 ppm 

e.  Memipet 5 ml dari larutan baku 221 ppm, masuk labu takar 50,0 ml, ditambah 

akuadest sampai tanda batas. 

C1 . V1 = C2 . V2 

C1 . 50 = 221 . 5 

       C1 = 22,1 ppm   
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Jadi diperoleh larutan dengan konsentrasi 22,1 ppm 

f.  Memipet 5 ml dari larutan baku 221 ppm, masuk labu takar 100,0 ml, ditambah 

akuadest sampai tanda batas. 

C1 . V1  = C2 . V2 

 C1. 100 = 221 . 5 

       C1   = 11,05 ppm 

Jadi diperoleh larutan dengan konsentrasi 11,05 ppm 
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Lampiran 4. Perhitungan aktivitas penangkap radikal seri konsentrasi dan regresi 

linier vitamin C 

1. Perhitungan aktivitas penangkap radikal seri konsentrasi vitamin C 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

% peredaman =  

Absorbansi kontrol = 0,870 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi % peredaman 

110,5 0,256 70,5747 

88,4 0,404 53,5632 

66,3 0,468 46,2068 

44,2 0,519 40,3448 

22,1 0,697 19,8851 

11,05 0,750 13,7931 

Contoh perhitungan : 

Konsentrasi 110,5 ppm 

% peredaman =  0,870 – 0,256  x  100% = 70,5747 % 

          0,870 
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2. Kuva baku dan regresi linier vitamin C 

Konsentrasi (ppm) % peredaman 

110,5 70,5747 

88,4 53,5632 

66,3 46,2068 

44,2 40,3448 

22,1 19,8851 

11,05 13,7931 

 

Dari data diatas, dengan menggunakan perhitungan statistik untuk diperoleh : 

a = 9,8240 

b = 0,5413 

r = 0,9845 

Persamaan garis :  y = a + bx 

   Y = 9,8420 + 0,5413x 
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Lampiran 5. Perhitungan aktivitas penangkap radikal produk kemasan sari buah 

sirsat, leci dan apel 

Perhitungan aktivitas penangkap radikal produk kemasan sari buah sirsat, leci 

dan apel menggunakan rumus : 

% peredaman =  

a) Aktivitas peredaman sari buah sirsat merk A : 

% peredaman =  0,870 – 0,581  x  100% = 33,2183 % 

          0,870 

Merk Rasa Replikasi Abs 

Kontrol 

Abs 

Sampel 

%Peredaman Rata-rata ± 

SD 

A Sirsat 1 0,870 0,581 33,2183 33,6781 ± 

1,1085   2 0,870 0,566 34,9425 

  3 0,870 0,584 32,8735 

 Leci 1 0,838 0,633 24,463 21,3726 ± 

3,0377   2 0,870 0,685 21,2643 

  3 0,870 0,710 18,3904 

 Apel 1 0,870 0,488 43,9080 46,5134 ± 

2.3284   2 0,870 0,449 48,3908 

  3 0,870 0,459 47,2413 

B Sirsat 1 0,838 0,658 21,4797 24,7078 ± 

3,0682   2 0,870 0,652 25,0574 

  3 0,870 0,630 27,5862 

 Leci 1 0,870 0,566 34,9425 34,0881 ± 

1,6556   2 0,870 0,585 32,7586 

  3 0,870 0,578 33,5632 

 Apel 1 0,870 0,424 51,2643 47,3946 ± 

3,6931   2 0,870 0,461 47,0114 

  3 0,870 0,488 43,908 

 



45 

Lampiran 6. Perhitungan % peredaman sampel sari buah yang disetarakan dengan % 

peredaman baku vitamin C 

 

Rumus = y = a+ bx 

 = 9,824 + 0,5413x 

Contoh perhitungan : 

1) Sampel merk “A” rasa sirsat 

y = 9,824 + 0,5413x 

 33,6781=  9,824 + 0,5413x 

 x = 44,0681 ppm 

  = 44.0681. 10
-3 

mg/ml 

  = 11,017 ml
mg

250   

Merk Buah Rata-rata  

% Peredaman 

Setara dengan vitamin C 

(mg)* 

“A” Sirsak 33,6781 11,017 

 Leci 21,3726 5,3337 

 Apel 46,5134 16,9911 

“B” Sirsak 24,7078 6,8741 

 Leci 34,0881 10,2826 

 Apel 47,3946 17,3519 

 

*dalam kemasan minuman sari buah 250 ml. 
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Lampiran 7. Foto alat dan bahan 
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c. Spektrofotometer 

UV-Vis Shimadzu 

1021 

b. Sentrifuge a. Timbangan Analitis 

f. Larutan DPPH 

0,45mM 

e. Sampel “A" d. Sampel “B” 

g. stok baku vitamin C h. Hasil peredaman DPPH 


